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ABSTRAK 

Pandemi covid 19 masih berlangsung untuk menekan tingkat kecemasan, maka dilakukan 

pemberian informasi dan konseling melalui telemedicine (whatsapp) sehingga diharapkan dapat 

mengurangi kecemasan pada remaja. Desain penelitian menggunakan quasy eksperiment dengan 

pendekatan pre-post design without control group design. Analisa data untuk mengetahui 

perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan uji statistik yaitu paired sample t-test. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat kenaikan mean antara sebelum dan sesudah sebesar 

3,5 poin, dan ρvalue 0.0001 < α 0.05 maka terdapat perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan. 

Telemedicine melalui media sosial whatsapp dapat dilakukan kepada remaja baik secara invidu 

maupun kelompok, melalui whatsapp akan menumbuhkan rasa percaya diri, hal ini karena remaja 

tidak tatap muka yang membuat mereka merasa tegang dan malu. menurunkan kecemasan pada 

remaja maka diperlukan konseling melalui media sosial dimana tidak berbatas waktu, dan remaja 

diharapkan menghindari pemberitaan tentang covid 19 yang terus menerus, serta adanya dukungan 

keluarga sebagai support sistem dalam pencegahan penularan covid 19 

 
Kata kunci : telemedicine (whats app), kecemasan, remaja, covid 19 

 
ABSTRACT 

The COVID-19 pandemic was still ongoing to reduced anxiety levels, so information and 

counselled are provided through telemedicine (whatsapp) so that it was hoped that it could reduced 

anxiety in adolescents. The research design used a quasi-experimental approach with a pre-post 

design approach without control group design. Analysis of the data to determined the difference 

before and after treatment used a statistical test, namely the paired sample t-test. The results 

showed that there was an increased in the mean between before and after 3.5 points, and value 

0.0001 < α 0.05, so there was a difference before and after treatment. Telemedicine through social 

media whatsapp could be done to teenagers both individually and in groups, through whatsapp will 

foster self-confidence, this is because teenagers did not face to face which makes them feel tense 

and embarrassed. To reduced anxiety in adolescents, counselled was needed through social media 

where there was no time limit, and adolescents are expected to avoid continuous news about covid 

19, as well as family support as a support system in prevented the transmission of covid 19. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi covid 19 yang dimulai pada 

Desember 2019, sangat berdampak pada 

semua kelompok usia mulai dari lansia, remaja 

dan anak-anak berpotensi terkena penularan 

covid 19 (Kandeger et al., 2020). Dampak dari 

penyakit menular khususnya covid 19 pada 

psikologis yaitu suasana hati yang tertekan, 

kecemasan, kurang tidur hingga menyebabkan 

stress (Huang and Zhao, 2021). Dengan 

adanya gangguan stress pasca trauma akan 

berdampak pada gangguan depresi jangka 

panjang (Zhang et al., 2020). 

Remaja termasuk pada kelompok penduduk 

yang khusus, dimana mempunyai 

kecenderungan emosi yang lebih intens, hal ini 

dikarenakan lockdown sehingga para remaja 

ini hanya beraktivitas didalam rumah, yang 

mana mereka akan mendapat pengawasan dan 

perhatian dari orang tua, dan remaja merasa 

sulit melakukan social distancing (Kandeger et 

al., 2020). 

Hasil penelitian pada mahasiswa di Blitar 

menunjukkan bahwa 58% remaja 

menunjukkan sikap negative terhadap 

pencegahan covid 19 sebelum dilakukan 

konseling, sehingga menyebabkan kepatuhan 

dalam melakukan protokol kesehatan 

berkurang (Noviasari and Sari, 2020), 

ditambahkan hasil penelitian di Surabaya 

akibat adanya program stay at home dan sosial 

distancing pada remaja putri, dimana mereka 

mengalami kejenuhan dan lelah berada di 

rumah dan tidak beraktivitas seperti biasa 

(Puspita, Rozifa and Nadhiroh, 2021). 

Kecemasan yang dialami oleh remaja 

dikarenakan emosi mereka yang masih labil 

dalam menghadapi kondisi yang tidak terduga 

dengan tingkat penyebaran covid 19 yang 

masif (Fitria and Ifdil, 2020). Kecemasan yang 

dialami oleh remaja seperti ketakutan yang 

berlebihan jika tertular covid 19 (Aram 

Jeratallah and Mediantara, 2020). Dikarenakan 

pandemi covid 19 masih berlangsung untuk 

menekan tingkat kecemasan, maka dilakukan 

pemberian informasi dan konseling melalui 

telemedicine (whatsapp) sehingga diharapkan 

dapat mengurangi kecemasan pada remaja. 

Telemedicine (whatsapp) merupakan salah 

satu cara untuk melakukan konseling secara 

pribadi dikarenakan kondisi pandemi covid 19. 

Menurut penelitian dari (Noviasari and Sari, 

2020), bahwa komunikasi melalui media sosial 

khususnya whatsapp akan meningkatkan 

pemahaman responden tentang covid 19 dan 

mempengaruhi sikap positif dalam pencegahan 

penularan covid 19, sehingga akan berdampak 

pada efek psikologis responden. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian menggunakan quasy 

eksperiment dengan pendekatan pre-post 

design without control group design, yang 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

sebelum dan sesudah perlakuan.  

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja 

usia 18-19 tahun di STIKes Patria Husada 

Blitar, tehnik sampling yang digunakan yaitu 

purposive sampling dengan kriteria inklusi 

yaitu bersedia menjadi responden, aktiv 

menjadi mahasiswa, tidak dalam keadaaan 

sakit dan menderita covid 19. Sehingga sampel 

yang memenuhi kriteria inklusi sebesar 25 

mahasiswa. 
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Instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini terdapat 2 yaitu kuesioner untuk 

data umum terdiri dari kriteria responden  

yaitu usia, jenis kelamin, intensitas bertemu 

dengan teman-teman, anggota keluarga ada 

menderita covid 19. Kemudian instrument 

yang kedua yaitu data khusus untuk mengukur 

tingkat kecemasan dengan menggunakan skala 

HARS (Hamilton Rating Scale For Anxiety). 

Kategori skala HARS : <14 tidak ada 

kecemasan; 14-20 kecemasan ringan; 21-27 

kecemasan sedang; 28-41 kecemasan berat; 

42-56 kecemasan berat sekali. Penelitian 

dilakukan dimulai bulan Januari-Februari 

dengan masuk pada group PIK-M 2021. 

Analisis data mengunakan distribusi 

frekuensi pada kriteria responden dan tingkat 

kecemasan sebelum dan sesudah. Analisa data 

untuk mengetahui perbedaan sebelum dan 

sesudah perlakuan menggunakan uji statistik 

yaitu paired sample t-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

1. Data Umum 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi kriteria 

responden (n=25) 

Kategori  ∑ % 

Jenis kelamin 

- Perempuan 

- Laki-laki 

 

20 

5 

 

80 

20 

Usia  

- 18 tahun 

- 19 tahun 

 

6 

19 

 

24 

76 

Intensitas bertemu dengan 

teman-teman 

- Setiap hari 

- Seminggu 5x 

- Seminggu 2x 

 

 

12 

13 

0 

 

 

48 

52 

0 

Dukungan keluarga untuk 

hidup berdampingan dengan 

covid 19 

- Ada 

- Tidak  

 

 

 

23 

2 

 

 

 

92 

8 

Aktivitas olah raga  

- Setiap hari 

- Seminggu 2x 

- Seminggu 1x 

 

5 

5 

15 

 

20 

20 

60 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa 

jumlah perempuan sebesar 80%, 76% berusia 

19 tahun, 52% responden bertemu dengan 

teman-temannya seminggu 5x, dan 92% 

responden mempunyai dukungan keluarga 

untuk hidup berdampingan dengan covid 19, 

60% responden melakukan aktivitas olahraga 

seminggu 1x. 

 

2. Data Khusus 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi kecemasan 

sebelum dan sesudah perlakuan 

Kategori Sebelum Sesudah 

∑ % ∑ % 

Tidak ada 

kecemasan  

0 0 20 80 

Kecemasan ringan 15 60 5 20 

Kecemasan sedang 10 40 0 0 

Kecemasan berat 0 0 0 0 

Kecemasan berat 

sekali 

0 0 0 0 

total 25 100 25 100 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa sebelum 

diberikan perlakuan, responden mempunyai 

kecemasan sedang sebesar 10% dan setelah 

diberikan perlakuan menjadi 80% tidak ada 

kecemasan. 

 

Tabel 3. Analisis Numerik uji paired sample t-

test 

 N  Mean  Mean±std.

deviasi 

Asymp.sig 

(2tailed) 

Sebelum 25 5,95 3,500 ± 

0.946 

0.0001 

Sesudah  2,45 

Hasil diatas membuktikan bahwa terdapat 

kenaikan mean antara sebelum dan sesudah 

sebesar 3,5 poin, dan ρvalue=0.0001 < α 0.05 

maka terdapat perbedaan sebelum dan sesudah 

perlakuan. 
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Pembahasan 

1. Kecemasan Sebelum dilakukan 

perlakuan 

Child Mind Institute Amarika Serikat 

mengatakan bahwa 32,9% anak-anak dan 

remaja diseluruh dunia mengalami gangguan 

kecemasan. Gangguan kecemasan yang terjadi 

pada remaja yaitu kesulitan belajar, gangguan 

makan, hingga kesulitan untuk 

bersosialisasi(Yusfarani, 2021). 

Hasil penelitian membuktikan bahwa 40% 

responden mengalami kecemasan dengan 

katagori sedang. Hal ini dikarenakan remaja 

takut jika tertular covid 19, karena 

pembelajaran mulai aktiv tatap muka dan 

kurangnya informasi yang didapat tentang cara 

hidup berdampingan dengan covid 19. Hal ini 

sejalan dengan penelitian dari Fitria dan Ifdil 

bahwa beberapa faktor yang menyebabkan 

kecemasan pada masa pandemic covid 19 yaitu 

kurang informasi dan terlalu heboh di media 

massa maupun media sosial (Fitria and Ifdil, 

2020).  

Jenis kelamin perempuan juga menjadi 

salah satu faktor seseorang mengalami 

kecemasan. Pada penelitian ini jenis kelamin 

perempuan sebesar 80%. Hal ini sejalan 

dengan penelitian di Wuhan China bahwa 

perempuan lebih mengalami gangguan 

kecemasan lebih tinggi daripada laki-laki 

(Xiao et al., 2020). Namun penelitian Changzi 

medical college di Cina mengatakan bahwa 

tidak ada perbedaan signifikan antara jenis 

kelamin dengan kecemasa, karena baik laki-

laki maupun perempuan mengalami stres dan 

emosi negative yang sama akibat pandemi 

covid 19 (Wenjun et al., 2020). Penelitian pada 

mahasiswa di medical college Rawalpindi 

Pakistan bahwa depresi dan kecemasan 

sehingga menyebabkan tekanan psikologi 

ditemukan pada gender perempuan (Azad et 

al., 2017) 

Perempuan mempunyai ketidakstabilan 

emosi sehingga menyebabkan kecemasan yang 

berlebihan terhadap pandemi covid 19, hal ini 

disebabkan karena fluktuasi hormon estrogen 

yang menyebabkan perubahan mood atau 

emosi (Puspitasari and Aprillia, 2007). 

Intensitas pertemuan yang sering dengan 

teman-teman dapat menyebabkan kecemasan, 

namun juga dapat menurunkan kecemasan 

karena remaja dapat berbagi pengalaman. 

Hasil penelitian menyebutkan bahwa 

semingggu 5x mereka bertemu dengan teman 

di tempat kuliah. Kegiatan sosial mapaun 

kuliah secara tatap muka maka akan 

menyebabkan kecemasan tertular covid 19 

(Jarnawi, 2020) 

2. Kecemasan Sesudah dilakukan 

perlakuan 

Hasil penelitian mengatakan bahwa 80% 

tidak mengalami kecemasan. Hal ini 

dikarenakan waktu perlakuan selama 6 minggu 

dan setiap hari memberikan informasi serta 

konseling secara umum di group whats app, 

konseling dilakukan tidak berbatas waktu 

sehingga peserta dengan bebas mengeluarkan 

pendapat dan perasaannya tentang hidup 

berdampingan dengan covid 19.  

Pengetahuan responden berhubungan 

dengan tingkat kecemasan, pengetahuan yang 

positif akan menurunkan tingkat kecemasan 

(Germani et al., 2020). Responden pun masih 

mahasiswa aktiv di sekolah tinggi kesehatan 

sehingga mereka lebih mudah memahami dan 
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menerima masukan sehingga dapat 

mempermudah proses konseling. Namun, 

pengetahuan yang di dapat dari media sosial 

yang berlebihan akan menyebabkan 

kecemasan yang tinggi (Jungmann and 

Witthöft, 2020). Karena informasi yang 

berlebihan akan membuat seseorang menjadi 

khawatir sehingga merasakan kecemasan 

terhadap penularan covid 19. 

 Oleh karena itu, saat proses konseling 

dimana responden tidak melihat media sosial 

terkait pemberitaan covid 19, sehingga dapat 

menurunkan tingkat kecemasan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian di jepang bahwa kecemasan 

menurun terhadap penularan covid 19 di masa 

pandemi disebabkan karena faktor pembatasan 

media sosial dan meningkatkan coping agama 

(Shiina et al., 2020). 

Dukungan keluarga dalam pencegahan 

covid 19 dan hidup berdampingan dengan 

covid 19 sangat berpengaruh terhadap 

penurunan kecemasan. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian dengan metode sistematik review 

mengatakan bahwa dukungan keluarga dan 

sosial masyarakat yang kuat akan dapat 

mengurangi tingkat kecemasan pada masa 

pandemi, dan merupakan strategi koping yang 

positif sebagai pencegahan kecemasan atau 

stres (Carmassi et al., 2020). Oleh karena itu, 

support sistem dalam keluarga sangat penting 

untuk penurunan kecemasan. 

 

3. Pengaruh telemedicine (whatsapp) 

terhadap kecemasan  

Remaja pada era milenial lebih suka 

menggunakan media sosial sebagai alat 

komunikasi, dan salah satu media sosial yang 

sering digunakan untuk alat komunikasi adalah 

whatsapp (Sari, 2019). Oleh karena itu, 

konseling melalui whats app lebih efektif 

karena tidak berbatas waktu, cepat, tidak 

merasa ragu dalam mengeluarkan pendapat 

dan menyampikan permasalahan (sugiarti, 

2020). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ρvalue=0.0001 < α 0.05 maka terdapat 

perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan. 

Maka, telemedicine dengan menggunakan 

whatsapp lebih efektif untuk penurunan 

kecemasan. Hal ini diperkuat oleh penelitian di 

remaja Kelas XII MA Wanadadi Banjarnegara 

mengatakan bahwa layanan whatsapp lebih 

efektif dalam mereduksi tingkat kecemasan 

terhadap bahaya covid 19 (Fadliansyah and 

Humaera, 2021). 

Telemedicine melalui media sosial 

whatsapp dapat dilakukan kepada remaja baik 

secara invidu maupun kelompok, melalui 

whatsapp akan menumbuhkan rasa percaya 

diri (Sugiarti, 2020). Hal ini karena remaja 

tidak tatap muka yang membuat mereka 

merasa tegang dan malu. 

Selain konseling dengan telemedicine, 

salah satu faktor pendukung penurunan 

kecemasan yaitu dengan aktivitas olah raga. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa 60% 

responden melakukan aktivitas olah raga 

seminggi sekali dan 20% melakukan olah raga 

setiap hari. Hal ini sependapat dengan 

penelitian di Hainan Cina membuktikan bahwa 

latihan otot progresiv dapat meningkatkan 

kualitas tidur sehingga akan mengurangi 

kecemasan terhadap covid 19 (Liu et al., 

2020). Olahraga juga menjadi pilihan untuk 
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meningkatkan daya tahan tubuh. Olahraga atau 

aktivitas fisik bermanfaat meningkatkan daya 

tahan tubuh, meningkatkan kebugaran, 

mengurangi stress, meningkatkan rasa percaya 

diri (Ulfa and Mikdar, 2020). 

 

PENUTUP  

Terdapat perbedaan sebelum dan 

sesudah perlakuan dengan menggunakan 

telemedine melalui whatsapp terhadap 

penurunan kecemasan hidup berdampingan 

dengan covid 19. Pada masa pandemi covid 19 

yang tidak tahu kapan berakhirnya akan 

mengharuskan hidup berdampingan dengan 

covid 19, untuk menurunkan kecemasan pada 

remaja maka diperlukan konseling melalui 

media sosial dimana tidak berbatas waktu, dan 

remaja diharapkan menghindari pemberitaan 

tentang covid 19 yang terus menerus, serta 

adanya dukungan keluarga sebagai support 

sistem dalam pencegahan penularan covid 19. 
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